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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Barangkali tidak banyak yang menyadari bahwa pékatiddi Indonesia
lebih banyak menekankan kepada hasil belajar bekapaitifnya saja. Hal ini
terlihat dari pengukuran hasil belajar yang lebdrahkan pada dimensi akademik
dan kemampuan logika saja.

Pengaruh pendekatan yang terlalu kognitif telahgubah orientasi siswa
menjadi semata-mata untuk meraih nilai tinggi. H@&ldapat mendorong siswa
untuk mengejar nilai dengan cara yang tidak j(iRatna, 1994).

Padahal seorang pembelajar sejati yang jujur byasamempunyai
motivasi diri yang kuat, dimana motivasi adalahe&spaling penting dalam
memberi dorongan kepada siswa dalam proses bel@jswwa yang motivasi
belajarnya ada, akan senang menghadapi tantangampjkib kreatif, dan
senantiasa bekerja keras untuk mencari solusinghalsan terhadap ilmu tidak
pernah terpuaskan, sehingga ia akan terus menesunsam tahu tentang ilmu
yang dipelajarinya. la akan menjadi pribadi yaraki mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan.

Situasi pembelajaran biologi juga dapat semakin rumgkan
permasalahan bila dalam kegiatannya para siswia tigdihat keterkaitan dengan
kehidupan nyata. Padahal, abad ke 21 ini ditantidi perubahan yang begitu

cepat dalam berbagai aspek kehidupan manusiaaglapdrubahan ini akan jauh



lebih cepat prosesnya dibandingkan dengan abadluseiyga. Agar dapat
beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubahdigik harus mampu
menciptakan model pembelajaran yang efektif daatérdalam mencari solusi
masalah, sementara siswa selalu mempunyai mokuasuntuk terus belajar.

Direct Instruction (DI) dan Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang mendekati karakteristiatds. Terdapat dua kegiatan
penting dalam melaksanakBirect Instruction (DI) yaitu tugas perencanaan dan
tugas-tugas interaktif. Pada tugas perencanaabeimapa kegiatan yang harus
dilakukan oleh guru yaitu memilih isi, melakukanaksis tugas, merumuskan
tujuan dan merencanakan waktu dan ruang, sedangik@s—tugas interaktif
berkaitan dengan kegiatan yang berlangsung di dalketas, yaitu
menginformasikan tujuan dan menyiapkan siswa ptasedan demontrasi, serta
menyediakan latihan terbimbing.

Evaluasi merupakan tujuan yang berkaitan dermjaect Instruction (DI),
berpusat pada tes kertas dan pena untuk mengukgefaduan deklaratif dan
berbagai macam tes kinerja untuk mengukur perkegdaranketerampilan.
Bentuk-bentuk tes yang dapat diberikan biasanyaplaetes kertas dan pena, tes
kinerja, menulis portofolio dan jurnal, serta pendetugas rumah atau proyek.

Untuk menilai kinerja siswa, guru dapat meminta seéswa untuk menilai
kinerja mereka masing-masing dengan menunjukkaterigr atau rambu-rambu
bagi kegiatan tertentu. Belajar bagaimana menéaekhasilan kinerjanya sendiri
dan memberikan umpan balik kepada dirinya senderiupakan hal penting yang

perlu dipelajari oleh siswa. Guru dapat memberikaeempatan kepada siswa



untuk menilai kinerja teman sebayanya dan membgkdmmya dengan hasil
kinerjanya sendiri. Guru dapat menekankan pentiagpgmonitoran diri dan
penetapan tujuan dan tidak menjadi puas hanya deamgg@an balik positif dari
guru. Model ini dapat meningkatkan ranah kognisfva dengan baik, tapi untuk
peningkatan psikomotor dan afektif dinilai masitrdng berhasil oleh guru-guru
di salah satu SMPN Kabupaten Bandung.

Dengan keterbatasabirect Instruction (DI) yang telah dikemukakan di
atas, maka guru-guru di salah satu SMPN Kabupatenig tersebut mencoba
untuk melaksanakan model pembelajaran yang metéibatkiswa lebih aktif
(student centered).

Salah satu model pembelajaran yang bekomstruktivis, student centered
dan menekankan pad@arning adalah model pembelajaraProblem Based
Learning (PBL). Model pembelajaran ini menerapkan prinsiphwa
pembelajaran biologi merupakan proses aktif. Denganggunakan model
pembelajararProblem Based Learning (PBL), dapat dikatakan proses akiif,
karena guru dan siswa tertantang untuk memecahkatn permasalahan aktual
dan nyata.

Secara garis besBroblem Based Learning (PBL) terdiri dari menyajikan
kepada siswa situasi masalah yang otentik dan leemgang dapat memberikan
kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyeiidikaranan guru dalam
Problem Based Learning (PBL) adalah mengajukan masalah, memfasilitasi
penyelidikan dan dialog siswa, serta mendukungjdrekswa.Problem Based

Learning (PBL) diorganisasikan di sekitar situasi kehidupagata yang



menghindari jawaban sederhana dan mengundang lerpagecahan yang
bersaing. Adapun ciri-ciri utamdroblem Based Learning (PBL) meliputi

pengajuan pertanyaan atau masalah, pemusatan distplin, penyelidikan
autentik, kerja sama serta menghasilkan karyapdeagaan.

Suatu pembelajaran yang berorientasi kepRdablem Based Learning
(PBL) dikatakan berhasil apabila timbul perubahasilhbelajar siswa ke arah
positif yang didalamnya terkandung ranah kogratiéktif dan psikomotor sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukamtdks ini pada dasarnya
bergantung pada guru sebagai elemen penting dakgratan pembelajaran,
memang saat ini sudah menjadi tidak lazim apabdarasg guru menjadi
dominator kegiatan pembelajaran di kelas, namumnih&lukan berarti guru lepas
tanggung jawab terhadap keberhasilan siswanya dalasetajar, untuk
mewujudkan tanggungjawab tersebut guru harus s@adaktif dan responsif
terhadap semua fenomena-fenomena yang dijumpaias.kOleh karena itu guru
tidak hanya sebagai penerima pembaharuan pendjdieamun ikut bertanggung
jawab dan berperan aktif dalam melakukan pembahapendidikan serta
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya gedagelolaan kegiatan
pembelajaran di kelasnya.

Guru-guru biologi di salah satu SMPN Kabupaten Bagd telah
menerapkan model pembelajarafroblem Based Learning (PBL) saat
menyampaikan materi Pencemaran Lingkungan padan tajaran 2005/2006
sampai dengan sekarang, meskipun tidak melakukaeliggn, namun menurut

pengamatan 2 orang guru biologi yang mengajar @isk&ll, model ini cukup



berhasil dalam meningkatkan prestasi belajar siguwgnitif) dan psikomotor,
namun sisi peningkatan afektif masih kurang bethhai ini dapat terlihat dari
kurangnya sikap kepedulian siswa terhadap penatagkungan sekolah meski
sering diingatkan saat materi pencemaran lingkuntisaimpaikan. Penyebabnya
diduga siswa mendapatkan materi pencemaran lingkuisgcara global bukan
bersumber dari lingkungan sekitar SMPN tersebuny®ab lainnya berupa
belum diterapkannya muatan lokal Pendidikan Linglam Hidup (PLH) di
sekolah-sekolah yang berada di kawasan KabupatewduBg. Sehingga pada
kesempatan penyampaian materi Pencemaran Lingkungean peneliti
berkeinginan mengimplementasikdProblem Based Learning (PBL) dengan
menggunakan lingkungan sekitar salah satu SMPN patbn Bandung tersebut
sebagai sumber pembelajaran, model pembelajarantisep selanjutnya peneliti
istilahkan sebagai modd®roblem Based Learning (PBL) berbasisecoschaool,
melalui model ini diteliti peningkatan hasil belagiswa yaitu peningkatan dari
ranah kognitif, afektif dan psikomotor, diharapkanodel Problem Based
Learning (PBL) berbasigcoschool dapat membuat siswa bersikap kritis terhadap

lingkungan SMPN tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan madalam penelitian ini
adalah ” Bagaimana peningkatan hasil belajar sgalam pembelajaran biologi
setelah menggunakdnoblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool ?”

Beberapa permasalahan dalam penelitian ini diruanuskalam bentuk



pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana peningkatan kognitif siswa dalam péadoan biologi setelah
menggunakarroblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool ?
Bagaimana peningkatan afektif siswa dalam pempdo@n  biologi setelah

menggunakarroblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool ?

. Bagaimana peningkatan psikomotor siswa dalambpkgaran biologi setelah

menggunakarroblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Mengidentifikasi peningkatan kognitif siswa dalanembelajaran biologi
setelah menggunakdnoblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool.
Mengidentifikasi peningkatan afektif siswa dalammpbelajaran biologi
setelah menggunakdnoblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool.
Mengidentifikasi peningkatan psikomotor siswa dalgembelajaran biologi

setelah menggunakdnoblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk:
Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padaenmnaPencemaran
Lingkungan melaluProblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool.
Memberi alternatif pembelajaran biologi pada maemcemaran Lingkungan

melaluiProblem Based Learning (PBL) berbasigcoschool.



E. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah digemukakan di
atas, maka hipotesis yang diuji dalam penelitiaradalah: "Terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar siswa yang menggunaRablem Based Learning
(PBL) berbasisecoschool dengan siswa yang menggunakaimect Instruction

(DI).”

F. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah mogembelajaran

Problem Based Learning (PBL) berbasigcoschool, sedangkan variabel terikatnya

adalah peningkatan hasil belajar siswa setelah elajaban.

2. Definisi Operasional

Agar lebih fokus dan memperjelas ruang lingkup peae, berikut
dijelaskan definisi-definisi oeprasional yang digkan dalam penelitian ini.

1. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
berlandaskan pada masalah autentik dimana siswadapkan dengan
permasalahan yang memotivasi semangat belajarnjjaksBnakan pada
setiap pertemuan pada kelompok eksperimen.

2. Ecoschool adalah perbuatan yang dikenakan pada lingkungemiage untuk
menerapkan pengetahuan tertentu. Pada pelaksamadimgdifikasi dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBLa paths eksperimen

3. Direct Instruction (DI) merupakan model pembelajaran yang membastuasi



mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh nrdsr selangkah demi
selangkah pada materi Pencemaran Lingkungan. Mpédaibelajaran ini
dilaksanakan pada setiap pertemuan pada kelompukoko

. Kognitif adalah kemampuan menerapkan konsep-konsggk memecahkan
masalah yang ada di lapangan. Nilai yang diperslstva dari tes kognitif
berbentuk pilihan ganda pada materi Pencemaran kumgan  yang
mencakup tingkat kognitif C1 (mengingat), C2 (peamhn), dan C3
(aplikasi). Soal tes kognitif hanya menyangkut kisigkognitif C1, C2 dan C3
mengingat siswa kelas VII masih berada dalam ma=alipan tingkat
perkembangan kognitif dari tingkat operasional kehke operasional formal.
. Afektif adalah watak perilaku seperti perasaan,amisikap, emosi dan nilai.
Kemampuan afektif dijaring melalui lembar obseryadiaku diri yang berisi
sejumlah kriteria yang berkaitan dengan prilakuwvaissehari-hari untuk
menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan sékaéngan opsi ya dan
tidak.

. Psikomotor adalah kemampuan yang berkaitan dengarekg yang
terkoordinasi dalam susunan saraf dalam @ otak ataikiram.
Kemampuan psikomotor dijaring melalui lembar peaia kinerja yang

menunjukkan kualitas aktivitas siswa selama pendrala.



